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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu  ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”           
(Q.S Al Insyirah : 5- 8) 
“Barang siapa yang menempuh satu jalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan 
mempermudah jalannya menuju surga” 
(HR.Muslim) 
“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal 
yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 
suka atau tidak” 
(Ernest Newman) 
“Keberhasilan adalah kemampuan mengatasi satu kegagalan ke kegagalan 
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Jeanita Eka Aryanti, E0013237. 2017. PENERAPAN PRINSIP SHARED 
RESPONSIBILITY SEBAGAI UPAYA PENANGGULANGAN 
KEJAHATAN TRANSNASIONAL DI KAWASAN ASEAN. Penulisan 
Hukum (Skripsi). Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian ini mendeskripsikan dan mengkaji permasalahan, pertama bagaimana 
penerapan prinsip shared responsibility sebagai upaya penanggulangan kejahatan 
transnasional. Kedua, bagaimana penerapan prinsip shared responsibility di 
kawasan ASEAN dalam penanggulangan kejahatan transnasional. 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau doktrinal yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan. Bahan 
hukum primer yang digunakan yakni United Nation Convention Against 
Transnational Organized Crime dan ASEAN Declaration on Transnational 
Crimes, adapun bahan hukum sekunder terdiri dari buku-buku referensi, pendapat 
para ahli, dan jurnal-jurnal hukum atau hasil penelitian yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan bahan hukum menggunakan studi 
kepustakaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, penerapan prinsip shared 
responsibility dalam penanggulangan kejahatan transnasional memerlukan 
kerjasama antar beberapa pihak yaitu negara, masyarakat dan swasta karena 
semakin meningkatnya kejahatan transnasional yang terjadi di kawasan ASEAN. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa prinsip shared responsibility terdiri dari 1) 
exchange Exchange of Criminal Information and Intelligence, 2) Mutual Legal 
Assistance in Criminal Matters/MLA, 3)Joint Investigation, 4) Joint Operation  
and 5) training and technical assistance. Kedua, penerapan prinsip shared 
responsiility di kawasan ASEAN dalam penanggulanggan  kejahatan 
transnasional yakni dengan mengadakan perjanjian kerjasama, membentuk 
ASEAN Ministerial Meeting on Transnasional Crime (AMMTC), kerjasama antar 
negara baik dalam bentuk patroli bersama, patroli terkoordinasi sebagai upaya 
untuk menjaga kestabilan dan keamanan kawasan ASEAN. 












Jeanita Eka Aryanti, E0013237. 2017. THE IMPLEMENTATION OF THE 
PRINCIPLE OF SHARED RESPONSIBILITY AS AN EFFORT TO 
COMBATING TRANSNATIONAL CRIME IN ASEAN REGION. Faculty of 
Law, Sebelas Maret University. 
 
This research aims to analysis the implementation of the principle of shared 
responsibility as an effort to combating transnational organized crime in ASEAN 
region as well as the implementation of the principle of shared responsibility in 
ASEAN region as an effort to combating transnational organized crime. This 
research was a descriptive  normative legal or doctrinal research, which applied 
to the statute approach. This study used United Nation Convention Against 
Transnational Organized Crime and ASEAN Declaration on Transnational 
Crimes as its primary legal source and literature, experts oppinions, as well as 
law journals and study report as secondary law source. Source were collected 
through literature study. 
The result showed that first, the implementation of the principle of shared 
responsibility as an effort to combating transnational crime requires the 
cooperation between multiple actors including states, society, and private parties 
because the growing number of transnational crime that occurs in ASEAN.  The 
research results showed that concept of shared responsibility consist of; 1) 
exchange Exchange of Criminal Information and Intelligence, 2) Mutual Legal 
Assistance in Criminal Matters/MLA, 3)Joint Investigation, 4) Joint Operation  
and 5) training and technical assistance. Second, as the implementation of the 
principle of shared responsibility in ASEAN region as an effort to combat 
transnational organized crime by having a cooperation between countries in the 
form of an agreement, ASEAN ministerial meeting on transnational crime, joint 
patrol or coordinated patrol as an effort to maintain the stability and security of 
the ASEAN region.This research also examines the efforts of the Southeast Asian 
Nation to combat transnational crime.  
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